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Abstract

The aim of this research is to analyze the role of public relations management in increasing
community participation in developing STIT Jembrana, Bali. This research uses a qualitative
case study type approach. The data collection uses interviews, observation and documentation.
Research data sources consist of primary and secondary sources. Primary sources were
obtained from interviews with supporting informants as well as observations in the form of direct
observations to strengthen the data found from the interviews. Meanwhile, secondary data
sources were obtained from documentation in the form of activity reports, pictures and photos
related to public relations activities. This research also checked the validity of the data by
triagulating sources, methods and theories. The data analysis technique uses data reduction,
data presentation and drawing conclusions. The research results obtained are that public
relations management at STIT Jembrana, Bali uses Terry's theory with POAC components,
namely: Planning, carried out by analyzing the needs and desires of the community both
internally and externally, Organizing (organizing) carried out by selecting and assigning the
right resources in its field, Actuating (implementation) implements public relations through
activities carried out according to the schedule in the academic calendar, and Controling
(control/evaluation) is carried out by monitoring and evaluating the implementation of activity
programs with predetermined initial planning. The form of community participation consists of
labor/physical participation, thinking and financial participation.

Keywords: Public Relations Strategy, Community, Islamic Campus

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran manajemen hubungan masyarakat dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengembangkan STIT Jembrana, Bali. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Adapun pengumulan datanya
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data penelitian terdiri dari
sumber primer dan sekumnder. Sumber primer diperoleh dari waancara kepada informan
pendukung serta observasi berupa pengamatan langsung untuk menguatkan data temuan dari
waancara. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari dokumentasi berbentuk laporan
kegiatan, gambar dan foto terkaitan kegitan humas.. Penelitian ini juga melakukan pengecekan
keabsahan data dengan triagulasi sumber, metode dan teori. Tehnik analisis datanya
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah manajemen humas di STIT Jembrana, Bali menggunakan teorinya Terry
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dengan komponen POAC yaitu: Planning (perencanaan), dilakukan dengan menganalisis
kebutuhan dan keinginan masyarakat baik internal maupun ekstern, Organizing
(pengorganisasian) dilakukan dengan memilih dan menetapkan sumber daya yang tepat pada
bidangnya, Actuating (pelaksanaan) Pelaksanaan humas melalui kegiatan yang dilaksanakan
sesuai jadwal pada kalendek akademik, dan Controling (pengendalian/evaluasi) dilakukan
dengan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan program kegiatan dengan perencanaan awal
yang ditetapkan. Bentuk partisipasi masyarakatnya terdiri dari partisipasi tenaga/fisik,
pemikiran dan partisipasi dana.

Kata Kunci: Strategi Humas, Komunitas, Kampus Islam

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu system dan metode untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia mencakup semua aspek kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan merupakan kegiatan
yang dipandang sebagai sesuatu yang mutlak dibutuhkan manusia untuk kemajuan peradaban.
Tidak hanya dilihat sebagai usaha pemberian informasi dan membangun keterampilan. Namun,
pendidikan melibatkan upaya untuk menunjukkan kebutuhan dan kemampuan secara
keseluruhan. Pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan hasil yang luar biasa, sehingga
membentuk karakter suatu Negara, dan dapat menentukan keberhaasilan bidang lain, seperti
ekonomi, politik dan lain-lain. Wartoyo (2022) menjelaskan bahwa dalam ruang lingkup
nasional, tujuan penyelenggaraan pendidikan disebutkan dalam pasal 3 Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No 20 tahun 2003, bahwa pendidikan berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan mampu
menjadi manusia demokratis dan bertanggung jawab.

Jadi, tujuan pendidikan secara garis besar adalah membentuk masyarakat yang
berkeadaban, tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik semata, juga
membentuk sikap peserta didik yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Tercapainya
tujuan pendidikan jika pendidikan itu sendiri dilaksanakan dengan cara yang tepat. Hal ini
dilakukan agar pendidikan berjalan secara sistematis dan terprogram, sehingga tujuan dari
pendidikan itu sendiri dapat tercapai dan terealisasi. Dengan cara, melalui lembaga pendidikan.
Keberadaan lembaga pendidikan akan mempermudah masyarakat memperoleh pendidikan

sebagaimana mestinya, Siskawati (2021) .
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Meskipun demikian, dengan adanya lembaga pendidikan tersebut tentu tidak bisa lepas
tangan begitu saja. Pendidikan merupakan kewajiban dan tanggung jawab masyarakat.
Sementara itu, lembaga pendidikan adalah salah satu sarananya. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan dan masyarakat merupakan dua hal yang saling berhubungan. Keduanya harus
bersinergi agar tujuan pendidikan dengan maksimal bisa tercapai. Keberadaan suatu lembaga
pendidikan dalam suatu masyarakat akan memberika pengaruh positif pada kondisi masyarakat.
Sebagai salah satu sarana pelaksana pendidikan yang terorganisir, lembaga pendidikan tidak
serta merta dapat menjamin tercapainya tujuan pendidikan secara utuh. Oleh karena itu,
sebagaimana telah di sebutkan di atas, lemabaga pendidikan dan masyarakat harus bersinergi
untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Namun demikian, pada kenyataannya, sering kali
terdapat kesalahpahaman mengenai kondisi tersebut. Masyarakat mempunyai anggapan bahwa
proses pendidikan cukup di tangani oleh lembaga pendidikan. Sehingga masyarakat tidak
mempunyai tanggung jawab mengenai tanggung jawab pendidikan tersebut.

Mahfuds, (2021) dan Irawati et all (2023) mengungkapkan bahwa peran serta masyarakat
dalam pendidikan jelas tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 pada Bab XV Pasal 54 dinyatakan bahwa: (1) Peran serta masyarakat dalam pendidikan
meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan
organisasi pendidikan; (2) Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber pelaksana dan
pengguna hasil pendidikan; (3) Ketentuan mengenai peran serta masyarakat sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 dan 2 diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. Hubungan
masyarakat (HUMAS) dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan organisasi/lembaga untuk
menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakat atau pihak-pihak tertentu diluar
organisasi, agar mendapatkan dukungan terhadap efisiensi dan efektifitas pelaksanaan kerja
secara sadar dan sukarela. Hasil kerja humas sebagai hubungan yang harmonis antara lain
adanya saling pengertian antaraa organisasi/lembaga dengan pihak luar, adanya keinginan saling
membantu karena mengetahui manfaat, arti, dan pentingnya peranan masing-masing, dan adanya
kerja sama yang erat dengan masing-masing pihak dan merasa ikut bertanggung jawab atas
suksesnya usaha pihak lain.

Berdasarkan uraian di atas, manajemen hubungan masyarakat pada suatu lembaga

pendidikan mempunyai peran yang sangat penting terhadap keberadaan suatu lembagaa
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pendidiakan itu sendiri. Agar hubungan masyarakat dapat berjalan dengan semaksimal mungkin
maka diperlukan pula manajemen hubungan masyarakat yang matang. Manajemen hubungan
masyarakat yang baik pada suatu lembaga pendidikan mempunyai dampak pada peningkatan
partisipasi masyarakat sekitar tehadap berlangsungnya pembelajaran dan kegiatan di lembaga
pendidikan. Hal ini dikarenakan factor keberhasilan pembelajaran yang berlangsung dalam suatu
lembaga pendidikan tidak hanya bergantung pada komponen dalam lingkup lembaga pendidikan
tersebut saja, namun juga pada hubungan lembaga pendidikan dan masyarakat.

Hubungan masyarakat (HUMAS) juga sebagaai mediator komunikasi dua arah antara
sekolah dan masyarakat, yaitu sekolah menyampaikan informasi secara terbuka tentang suasana
atau kondisi sekolahnya dan masyarakat harus memberikan tanggapan, kritikan, masukan serta
menyumbangkan ide-ide untuk mendukung kemajuan lembaga tersebut. Oleh karena itu, humas
harus mampu menjalankan fungsinya untuk mengembangkan program lembaganya. Jika
hubungan sekolah dan masyarakat terjalin denga baik, maka rasa tanggung jawab dan partisipasi
masyarakat untuk memajukan sekolah akan baik dan tinggi, Halim et all (2023) dan B.
Valenzuela (2020). Maka jelas bahwa manajemen hubungan masyarakat lembaga pendidikan
mempunyai tugas penting dalam mencapai tujuan lembaga pendidikan.

Manajemen hubungan masyarakat sangat penting dalam manajemen pendidikan Aimah
(2020), Basofi (2020) dan Syakur (2020) menyatakan humas itu sendiri memiliki fungsi pokok
dalam manajemen pendidikan, yaitu untuk dapat menarik perhatian masyarakat umum sehingga
dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap lembaga pendidikan yang akhirnya menambah
dukungan bagi lembaga pendidikan agar dapat mencapai tujuan yang di tetapkan. Lembaga
pendidikan pada hakikatnya adalah suatu organisasi produksi yang menghasilkan jasa pendidikan
yang dibeli oleh para konsumen.

Manajemen hubungan masyarakat yang baik akan menguntungkan kedua belah pihak,
yaitu pengelola lembaga pendidikan dan masyarakat. Sandyakala (2020) dan Louis, (2024)
mengungkapkan bahwa keberadaan humas mampu mendorong partisipasi aktif dari masyarakat.
dengan demikin, tujuan pendidikan akan tercapai dengan maksimal sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan masyarakat yang ada. Sehingga, hubungan yang baik antara lembaga pendidikan
dan masyarakat akan menimbulkan hubungan timbal balik yang baik pula bagi keduanya. Lebih

lanjut lagi, ada dua kepentingan mengapa humas sangat penting dalam manajemen pendidikan
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yakni, (1). Kepentingan sekolah. Kepentingan sekolah dapat dilihat dari pemberian informasi
dari pihak sekolah kepada masyarakat, sehingga masyarakat membentuk opini sendiri tentang
sekolah. (2). Kepentingan masyarakat. ditinjau dari kepentingan masyarakat, masyarakat dapat
mengambil dan menyerap hasil pemikiran dan perkembangan pengetahuan dan teknologi yang
berguna bagi masyarakat. Saat ini kondisi masyarakat semakin berkembang, menuntut
berkembangnya pula kualitas masyarakatnya. Hal ini bisa dicapai melalui pendidikan. Dengan
kata lain, tuntutan tersebut adalah tugas dari lembaga pendidikan. Oleh karena itu, di perlukan
komunikasi dan kerja sama antara masyarakat dan lembaga pendidikan untuk mengembangkan
lembaga pendidikan agar dappat mencetak generasi yang berkualitas. Ini dikarenakan hubungan
masyarakat sangatlah penting bagi suatu organisasi/lembaga pendidikan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa manajemen hubungan masyarakat di sekitar STIT
Jembrana, Bali berperan dalam perkembangankampus tersebut. Perkembangan tersebut tidak
lepas kaitannya dengan kerja keras manajemen hubungan masyarakat dalam menjalin dan
membina komunikasi dengan berbagai pihak. Hal ini pula yang menjadikan kampus tersebut
berkembang lebih baik dari waktu ke waktu. Melalui hubungan masyarakat juga dapat menjaga
kekuatan lembaga pendidikan yang dijadikan visi dan misi kampus tersebut. Respon positif dari
masyarakat akan berpengaruh pada perkembangan kampus tersebut. Respon positif masyarakat
dalam perkembangan kampus ini akan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Walaupun dalam
praktiknya mengalami pasang surut yang disebabkan berbagai kendala. Manajemen Hubungan
Masyarakat ini berperan dalam keberhasilan kampus baik yang bersifat akademik maupun non-
akademik. Tentunya bidang kehumasan ini melaksanakan kerja sama dengan berbagai pihak
dengan menggunakan komunikasi strategis yang menjadi tugasnya. Dengan adanya komunikasi
ini, kegiatan yang dilaksanakan dapat terlaksana dengan maksimal serta tujuan yang dicapai
dapat maksimal pula. STIT Jembrana, Bali merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
cukup mempunyai image dimasyarakat banyuwangi. Lembaga ini mempunyai prestasi dan mutu
yang baik. Hal ini bisa dibuktikan dengan berbagai perhargaan yang telah diperoleh lembaga
tersebut dalam berbagai kegiatan.

Berdasarkan paparan tersebut, manajemen humas mempunyai dampak yang baik dalam
memunculkan partisipasi masyarakat membangun kampus. Oleh karena itulah penelitian ini

menarik sebagai wacana dalam pengambilan kebijakan terkait humas pada pimpinan dan

244



Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam

Vol. XVI. No 1: 240-253. September 2024. ISSN: 1978-4767 (Cetak), ISSN: 2549-4171 (Online)

Terakreditasi Nasional. SK. No.21/E/KPT/2019

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. CC BY SA

pengelelo kampus. Maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen
hubungan masyarakat dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengembangkan STIT
Jembrana, Bali.
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Adapun pengumulan
datanya menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data penelitian terdiri
dari sumber primer dan sekumnder. Sumber primer diperoleh dari waancara kepada informan
pendukung serta observasi berupa pengamatan langsung untuk menguatkan data temuan dari
waancara. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari dokumentasi berbentuk laporan
kegiatan, gambar dan foto terkaitan kegitan humas.. Penelitian ini juga melakukan pengecekan
keabsahan data dengan triagulasi sumber, metode dan teori. Tehnik analisis datanya
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Informan dalam penelitian
terdiri dari 32 orang yakni pimpinan dan dosen, masyarakat dan alumni STIT Jembrana, Bali.

Tabel 1 Jenis Informan

Jenis Kelamin
Jabatan Laki-laki ~ Perempu Jumlah
an
Pimpinan STIT 4 3 7
Jembrana
Dosen STIT 5 2 7
Jembrana
Masyarakat 3 1 4
STIT Jembrana
Alumni STIT 10 4 14
Jembrana
Total 32

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Perencanaan kegiatan melibatkan masyarakat

Perencanaan dalam sebuah lembaga atau organisasi sangat penting. Begitu juga dengan
perencanaan di STIT Jembrana, Bali terutama dalam perencanaan manajemen hubungan
masyarakat yang melibatkan beberapa pihak terkait dengan program kegiatan setiap tahunnya .

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut:
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“Yang terlibat dalam manajemen hubungan masyarakat STIT Jembrana, Bali adalah
waka humas, ketua STIT, dosen, tergantung program kerja apa yang akan dilaksanakan

dan setiap tahun itu program kerja yang dilaksanakan pasti berbeda” (Wawancara
dengan Dr. KH. Fathurrahim, M.Pd.1., Ketua STIT Jembrana, Bali).

Hal yang sama juga dikatakan oleh humas STIT Jembrana, Bali tersebut adalah:

“Dalam penyusunan manajemen hubungan masyarakat kami melibatkan beberapa
pihak terkait, dan kemudian juga melibatkan pihak lain yang terkait dengan program
kegiatan”. (Wawancara dengan Bapak Ahmad, Humas STIT Jembrana, Bali)

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan manajemen hubungan masyarakat
adalah untuk menumbuhkan keinginan dan kerelaan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dan
menjalin hubungan kerja sama antara sekolah dan pihak luar (masyarakat) dalam kegiatan
pendidikan yang dilaksanakan oleh kampus. Hal ini sesuai dengan pernyataan waka humas STIT
Jembrana, Bali tentang proses perencanaan manajemen di STIT Jembrana, Bali: Berdasarkan hal
tersebut perencanaan adalah kegiatan yang penting dilakukan dan perlu melibatkan banyak orang
dalam pengembangan lembaga pendidikan, khususnya bidang humas, Dwiyama (2020) dan
Mahfudzah (2023). Sementara itu Gregory (2020) dan Mykola (2020) menegaskan bahwa
dukungan masyarakat sangat penting bagi pengembangan kampus, karena menreka bukan hanya

pengguna jasa tetapi juga pengawas mutu dan juga bisa berperan sebagai pengguna lulusan.

Pengorganisasian dalam kegiatan humas

Sebelum menjalankan program kerja, yang harus dilakukan adalah membentuk tim
pelaksana. Tim pelaksana ini yang nantinya akan bertanggungjawab atas program kerja yang
akan dilaksanakan. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh humas STIT Jembrana, Bali yaitu:

“Tidak ada tim khusus dalam pelaksanaan kegiatan hubungan masyarakat kita
semua bekerja sama. Tapi, sebelum melaksanakan program kerja pasti kami akan
membentuk tim pelaksana yang akan membantu proses pelaksanaan program kerja humas.
Jadi saya tidak bekerja sendiri tetapi dibantu oleh tim yang dibentuk itu tadi”(Wawancara
dengan Bapak Ahmad [humas STIT Jembrana, Bali].

Dari pernyataan di atas membuktikan bahwasanya STIT Jembrana, Bali lebih mengedepankan
kerja sama tim pada setiap pelaksaan program kerja yang akan dilaksanakan. Selain untuk
menentukan siapa saja yang akan melaksanakan, sebuah program humas haruslah mempunyai

target yang akan dituju. Maksudnya, humas menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan
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lain, masyarakat sekitar maupun orang tua. Dalam kaitan ini Qonita (2024), Hardina (2021) dan
Wallerstein  (2020) menyatakan bahwa sumber daya sangat penting dalam aktualisasi
perencanaan yang sudah ditetapkan. Oleh karena itulah pemilihan orang-orang yang tepat di
bidangnya akan sangat menentukan keberadaannya sebagai sumber daya organisasi.

Pelaksanaan kegiatan humas bersama masyarakat

Pada proses ini, pelaksanaa program kerja yang dilaksanakan manajemen humas melalui
beberapa prossedur yatu perencanaan, pengorganisasian (pembagian kerja), dan dilanjutkan
dengan pelaksanaan sebagaimana yang telah diungkapkan ketua STIT Jembrana, Bali:

“Alhamdulillah, pelaksanaan manajemen humas di STIT Jembrana, Bali sudah baik,
dimulai dari perencanaan setiap akan melakukan program kerja humas, setelah itu kami
langsung menentukan siapa saja yang akan terlibat dalam program tersebut sekaligus
bertanggungjawab atas program tersebut, tidak lupa juag diakhir pasti kami selalu
melakukan evaluasi agar kami dapat mengetahui apakah program yang kami laksanakan
sukses atau tidak” (wawancara dengan Dr. KH. Fathurrahim, M.Pd.l., Ketua STIT
Jembrana, Bali).

Manajemen hubungan masyarakat dengan masyarakat di STIT Jembrana, Bali
melaksanakan kerja sama dan mengajak masyarakat yntuk berpartisipasi dalam program kerja
yang dilaksanakan. Adapun pihak yang menjadi sasaran dalam program kegiatan tersebut tak
lain adalah masyarakat sekitar, orang tua siswa, alumni dan simpatisan. Program kegiatan humas
tersebut adalah cara kampus berkomunikasi dengan pihak luar. Komunikasi yang lain itu
dilakukan dengan orang tua siswa, masyarakat, alumni, serta pemerintah. Penyampaian informasi
pada pihak luar humas STIT Jembrana, Bali memanfaatkan berbagai media diantaranya
penyebaran brosur, pemasangan banner, media social, dan lain sebagainya. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh humas STIT Jembrana, Bali yaitu:

“kampus menyampaikan informasi tentang program dilakukan secara berkala.
Selain itu juga memanfaatkan medi diantaranya website, pemasangan banner, penyebaran
brosur, dan media social. Kita memasukkan informasi tentang kegiatan yang dilakukan,
prestasi yang dicapai, agar dapat menarik perhatian masyarakat terhadap
kampus’(Wawancara dengan Bapak Ahmad [humas STIT Jembrana, Bali],

Berdasarkan paparan tersebut menunjukkan bahwa pelaksaan keguatan humas kampus ini

sangat terkait dengan masyarkat, bukan hanya alumni dan orang tua. Oleh karena itulah Habib
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(2021), Igbal (2023) dan Nurita (2023) menyatakan bahwa humas memang harus dilaksanakan
bersama masyarakat karena peran mereka itulah yang hakikatnya mampu membesarkan kampus
dengan terlibat aktif yang harapannya kegiatan kampus bisa tepat sasaran dan tercapai targetnya
sesuai harapan. Yu (2024), Kohl (2022) dan King (2021) menegaskan penting menagajak
masyarakat dalam merespon kegiatan kampus dan berpartisipasi bersama pengelola kampus

untuk mengembangkan mutunya.

Evaluasi Sebagai Pengendali Kegiatan Humas

Seluruh kegiatan pengelolaan STIT Jembrana, Bali merujuk pada program awal kerja yang
telah ditetapkan. Evaluasi dilaksanakan langsung oleh ketua dan humas. Evaluasi kegiatan
manajemen hubungan masyarakat STIT Jembrana, Bali dilakukan dengan cara melakukan
perbandingan antara program yang telah ditetapkan bersama dengan pelaksanaan program
tersebut dan memberikan motivasi untuk terus berinovasi. Apabila terjadi penyimpangan pada
pelaksanaannya, maka ketua STIT sebagai penanggung jawab tertinggi akan melakukan koreksi
bersama dengan pihak terkait. Seperti pernyataan ketua STIT Jembrana, Bali yaitu:

“Evaluasi ini kita lakukan bersama-sama. Apabila terjadi penyimpangan dalam
pelaksanaanya, maka saya sebagai penaggung jawab tertinggi akan memberikan koreksi
bersama pihak terkait. Ini kita lakukan agar setiap program yang kita laksanakan berjalan
sesuai dengan yang kita tetapkan sebelumnya” (Wawancara dengan Bapak Dr. KH.
Fathurrahim, M.Pd.l., Ketua STIT Jembrana, Bali)

Hal senada juga diungkapkan oleh humas STIT Jembrana, Bali yaitu:

“Evaluasi program humas STIT Jembrana, Bali dilakukan dengan cara
membandingkan program yang ditetapkan dengan pelaksanaannya. Apakah sudah sesuai
apa belum, jika belum apa yang harus diperbaiki, jika sudah apakah ada yang perlu
dikembangkan lagi. Kalau terjadi penyimpangan, disini ketua sebagai penanggungjawab
tertinggi yang akan memberikan masukan” (Wawancara oleh Bapak Ahmad, Humas STIT
Jembrana, Bali)

Keefektifan kerja humas adalah standar yang digunakan untuk mengukur kerja sama
hubungan masyarakat dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pendidikan. Adapun tujuan
akhir yang ingin dicapai dalam kegiatan manajemen hubungan masyarakat adalah untuk
membangkitkan minat masyarakat untuk ikut berpartisipasi dan menjalin kerja sama dengan

kampus. Winarto (2023) dan Sumarno (2024 menyebutkan bahwa evaluasi melakukan langkah
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akhir dari implementasi manajemen humas di lembaga pendidikan yang dibuat untuk mengetahui
keberhasilan perencanaan kegiatan humas kampus yang melibatkan masyarakat, sehingga
hasilnya bisa ditindaklanjuti sebagai upaya perbaikan melalui perencanaan yang lebih baik lagi
ke depannya. Menon et all (2020), Macnamara (2020) dan Permatasar (2021) mengatakan bahwa
kegiatan humas yang melibatkan masyarakat juga perlu didukung dengan pemanfaatan media
digital sehingga kontribusinya lebih luas, apalagi saat ini masyarakat banyak yang sangat terkait
dengan teknologi digital.

Bentuk Keterlibatan Masyarakat

Banyak unsur yang dilibatkan dalam penyelenggaraan pendidikan di STIT Jembrana, Bali
seperti masyarakat, alumni, orang tua siswa, pemerintah dan tokoh-tokoh masyarakat.
Masyarakat juga berpartisispasi dalam banyak hal. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
maka dilakukan dengan cara menjalin hubungan yang harmonis antara pihak kampus dan
masyarakat. Agar hubungan yang harmonis dapat terwujud seperti yang diinginkan maka
dibutuhkan sikap keterbukaan terhadap masyarakat, ini dikarenakan agar tahua yang diinginkan
masyarakat. Hal ini seperti yang dikatakan oleh humas STIT Jembrana, Bali yaitu sebagai
berikut:

“Yang pertama kita lakuakan adalah menyampaiakan semua rencana kegiatan STIT

Jembrana, Bali kepada seluruh stakeholder, kemudian kepada wali murid, tokoh

masyarakat STIT Jembrana, Bali. Insya Allah, dalam penyampaian informasi kami selalu

terbuka. Karena hal ini yang dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat kepada
kampus” (Wawancara dengan Bapak Abdul Ahmad, Humas STIT Jembrana, Bali).

Dari pernyataan diatas dapat Kkita ketahui bahwasanya keterbukaan dalam sebuah

organisasi/lembaga adalah hal yang sangat penting. Partisipasi masyarakat di STIT Jembrana,

Bali ada tiga yaitu tenaga/fisik, partisipasi dana, dan ide pemikiran.Berikut ini adalah tabel

tentang bukti keterlibatan masyarakat pada pengembangan kampus STIT Jembrana.

Tabel 2. Bentuk Keterlibatan Masyarakat

Tenaga Fisik Pemikiran Pendanaan Keterangan
Keterlibatan Memberikan pertimbangan  Memberikan donasi  Dilakukan oleh
langsung dari kepada seluruh rencana sesuai kemampuan  Alumni, wali
masyarakat sebagai program kampus agar (orang tua) dan
pengawas pendidikan berjalan sesuai kebutuhan masyarakat
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masyarakat saat ini

mensukseskan Mengusukan inovasi Menjadi mediator Dilakukan oleh

kegiatan yang kegitan dan kerjasama donasi oleh Alumni, wali

dilakukan dengan pengguna lulusan pemerintah dan (orang tua) dan
swasta masyarakat

Dengan demikian kondisi umum partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan di STIT Jembrana, Bali dapat dikatakan berlangsung dengan baik. Safitri et all
(2022), Hidayah et all (2023). Kemudian Zaléniené (2021), Shaturaev (2021) dan Ceglia (2020)
menjelaskan bahwa era saat ini kampus perlu terus menguatkan keikutsertaan masyarakat pada
kegiatannya di tengah kompetisi global jika kampus tidak ingin ditinggalkan oleh masyarakat.
Adapun bentuk keterlibatannya harus fleksibel sesuai keinginan dan respon dari masyarakat.

Kesimpulan

Manajemen humas di STIT Jembrana, Bali menggunakan teorinya Terry dengan
komponen POAC yaitu: Planning (perencanaan), dilakukan dengan menganalisis kebutuhan dan
keinginan masyarakat baik internal maupun ekstern, Organizing (pengorganisasian) dilakukan
dengan memilih dan menetapkan sumber daya yang tepat pada bidangnya, Actuating
(pelaksanaan) Pelaksanaan humas melalui kegiatan yang dilaksanakan sesuai jadwal pada
kalendek akademik, dan Controling (pengendalian/evaluasi) dilakukan dengan monitoring dan
evaluasi atas pelaksanaan program kegiatan dengan perencanaan awal yang ditetapkan. Bentuk
partisipasi masyarakatnya terdiri dari partisipasi tenaga/fisik dan partisipasi dana. Maka hal ini
menjadi rekomendasi bagi pimpinan kampus Islam untuk terus menguatkan keterlibatan

masyarakat dalam pengembangan kampusnya.
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